Rayah Al-Islam JESeEd

Vol. 8, No. 4, November 2024
DOI : 10.37274/rais.v8i4.697 http:/ /ejournal.amayah.ac.id

Inovasi dalam Pengajaran Nilai-Nilai Islam untuk Generasi Alpha:
Pendekatan Digital dan Kontekstual

Zaki Aulia Mufti*, Martin Kustati, Nana Sepriyanti
Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang, Indonesia
*zakiauliamufti@gmail.com

Abstrak

Artikel ini membahas berbagai inovasi dalam pengajaran nilai-nilai Islam untuk Generasi Alpha
melalui pendekatan digital dan kontekstual. Dalam menghadapi era digital, pemanfaatan media
interaktif seperti permainan edukasi, animasi Islami, dan aplikasi hafalan Al-Quran menjadi
langkah strategis untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Di samping itu, pendekatan
kontekstual yang menghubungkan ajaran Islam dengan kehidupan sehari-hari serta budaya lokal
telah terbukti sebagai metode yang efektif dalam pengajaran. Namun demikian, terdapat
beberapa tantangan yang perlu diatasi, termasuk keterbatasan sumber daya teknologi dan
kurangnya keterampilan pendidik dalam mengoptimalkan teknologi. Untuk menjawab tantangan
ini, beberapa solusi diusulkan, seperti memperkuat kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan
komunitas; mengembangkan aplikasi Islami berbasis lokal; mengadopsi metode hybrid yang
mengombinasikan pengajaran konvensional dengan teknologi; serta menerapkan evaluasi
berbasis data untuk mengukur efektivitas berbagai inovasi. Melalui langkah-langkah tersebut,
pendidikan Islam diharapkan tetap relevan dan mampu secara efektif membentuk karakter serta
moral Generasi Alpha di tengah pesatnya perkembangan era digital.

Kata Kkunci : Inovasi pendidikan, nilai-nilai Islam, Generasi Alpha
Abstract

This article explores various innovations in teaching Islamic values to Generation Alpha through
digital and contextual approaches. In the digital era, utilizing interactive media such as educational
games, Islamic animations, and Quran memorization apps has become a strategic step to enhance
student motivation. Additionally, a contextual approach linking Islamic teachings to daily life and
local culture has proven to be an effective teaching method. However, several challenges need to be
addressed, including limited technological resources and the lack of educators’ skills in optimizing
technology. To overcome these challenges, proposed solutions include strengthening collaboration
between schools, families, and communities; developing locally-based Islamic applications; adopting
hybrid methods that combine conventional teaching with technology; and implementing data-
driven evaluations to measure the effectiveness of various innovations. These steps aim to ensure
that Islamic education remains relevant and effectively shapes the character and morals of
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Generation Alpha amidst the rapid development of the digital era.

Keywords: Educational innovation, Islamic values, Generation Alpha

I. PENDAHULUAN
Pendidikan Islam memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk karakter

generasi muda, khususnya di tengah tantangan yang dihadapi oleh Generasi Alpha.
Generasi ini lahir di era digital dengan pola belajar yang lebih dinamis dan kompleks
dibandingkan generasi sebelumnya. Paparan terhadap berbagai informasi yang sering
kali bertentangan dapat memengaruhi nilai-nilai moral dan spiritual mereka (Huda et al,,
2022; Parinduri et al., 2020). Dalam hal ini, pendidikan Islam berperan tidak hanya
sebagai media untuk mengajarkan nilai-nilai agama tetapi juga sebagai sarana
pembentukan karakter dan moral yang kokoh di kalangan anak-anak (Supratno et al,

2018; Indawati et al.,, 2022).

Tantangan utama dalam mendidik Generasi Alpha meliputi pengaruh budaya global
yang kuat, yang terkadang bertolak belakang dengan nilai-nilai Islam. Misalnya,
kemudahan akses informasi melalui internet dapat mengaburkan pemahaman mereka
mengenai ajaran Islam dan moralitas (Rahman & Winasih, 2022; Asnawan, 2023). Oleh
karena itu, ada kebutuhan mendesak untuk menciptakan inovasi dalam pengajaran nilai-
nilai Islam agar sesuai dengan konteks kehidupan modern mereka. Pendekatan berbasis
digital dan kontekstual menjadi sangat relevan untuk menarik perhatian serta
meningkatkan minat mereka dalam mempelajari nilai-nilai Islam (Sutomo, 2014; Al-

Dosari, 2023).

Pengembangan inovasi dalam pengajaran nilai-nilai Islam harus disesuaikan dengan
karakteristik unik Generasi Alpha yang cenderung menyukai pembelajaran berbasis
teknologi dan interaktif. Hal ini dapat diwujudkan melalui pemanfaatan media digital,
aplikasi pembelajaran, serta platform daring yang membuat proses belajar menjadi lebih
menarik dan efektif (Ichsan et al., 2020; Kabatiah et al., 2021). Selain itu, integrasi nilai-
nilai lokal dan budaya dalam pembelajaran dapat memberikan konteks yang lebih
relevan bagi siswa (Alles & Seeth, 2021; Fernando, 2022). Dengan pendekatan semacam
ini, pendidikan Islam dapat menjadi landasan yang kuat dalam membentuk moral dan

karakter generasi muda di era digital.
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Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dirancang untuk menjawab
beberapa pertanyaan utama. Pertama, bagaimana pendekatan berbasis digital dan
kontekstual dapat meningkatkan efektivitas pengajaran nilai-nilai Islam kepada Generasi
Alpha? Pendekatan ini perlu diteliti lebih lanjut untuk memahami bagaimana teknologi
dapat dimanfaatkan dalam menyampaikan ajaran Islam dengan cara yang lebih relevan
dan menarik bagi siswa (Warapsari, 2023; Efendi, 2013). Kedua, inovasi seperti apa yang
dapat diterapkan dalam pengajaran nilai-nilai Islam? Inovasi ini harus mencakup
pendekatan yang tidak hanya fokus pada aspek kognitif tetapi juga pada dimensi afektif
dan psikomotorik, sehingga siswa mampu menginternalisasi nilai-nilai Islam dalam

kehidupan sehari-hari (Baharun & Awwaliyah, 2017; Mansir, 2022).

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis inovasi dalam pengajaran nilai-nilai
Islam kepada Generasi Alpha melalui pendekatan digital dan kontekstual berdasarkan
kajian literatur. Penelitian ini diharapkan memberikan wawasan baru terkait metode
pembelajaran yang lebih relevan dan efektif dalam konteks pendidikan Islam di era

digital (Igbal, 2022; Fandir, 2024).

Dalam hal ini, penting untuk mengeksplorasi berbagai strategi yang dapat
meningkatkan efektivitas pembelajaran nilai-nilai Islam. Sebagai contoh, penerapan
teknologi dalam pendidikan dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih interaktif
dan menarik, sesuai dengan gaya belajar Generasi Alpha (Hudia, 2023; Prasetia & Fahmi,
2020). Selain itu, pendekatan kontekstual yang mengaitkan ajaran Islam dengan
kehidupan sehari-hari siswa dapat membantu mereka memahami dan menginternalisasi

nilai-nilai agama dengan lebih mendalam (Putra, 2017; Mulang & Putra, 2023).

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk memberikan rekomendasi praktis
bagi pendidik dan pembuat kebijakan dalam merancang kurikulum serta metode
pembelajaran yang sesuai untuk Generasi Alpha. Melalui inovasi yang relevan,
diharapkan pendidikan Islam tetap menjadi pilar utama dalam membentuk karakter dan
moral generasi muda di era digital (Ferdinan, 2024; "Internalization of Islamic Education

Values in Remote Communities in Pasangkayu Regency", 2024).
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II. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kajian literatur (literature review) untuk
menganalisis inovasi dalam pengajaran nilai-nilai Islam bagi Generasi Alpha. Pendekatan
ini memungkinkan peneliti menghimpun dan mengevaluasi berbagai sumber yang
relevan untuk memberikan pemahaman yang menyeluruh terkait topik yang dibahas.
Dengan metode kajian literatur, penelitian ini dapat mengidentifikasi tren terkini dan
praktik terbaik dalam pendidikan Islam yang relevan untuk memenuhi kebutuhan

Generasi Alpha di era digital (Triana et al., 2023).

Data yang digunakan dalam penelitian ini mencakup artikel jurnal, buku, dan laporan
penelitian terkait pendidikan Islam, inovasi pembelajaran, serta karakteristik Generasi
Alpha. Fokus utama diarahkan pada literatur yang diterbitkan dalam satu dekade
terakhir untuk memastikan akurasi dan relevansi informasi. Hal ini penting mengingat
pesatnya perkembangan teknologi dan perubahan dalam dinamika pendidikan yang
memengaruhi cara generasi muda belajar serta memahami nilai-nilai agama (Nasihatun,
2019; Igbal, 2022). Dengan pendekatan ini, penelitian bertujuan mengintegrasikan
pandangan terbaru terkait pengajaran nilai-nilai Islam, terutama dalam konteks digital

dan kontekstual yang sesuai dengan kebutuhan Generasi Alpha (Hidayat et al., 2020).

Prosedur analisis dilakukan dalam beberapa tahap. Langkah pertama adalah
mengkategorikan literatur yang terkumpul berdasarkan inovasi digital dan kontekstual
yang ditemukan. Proses ini bertujuan untuk mempermudah pemahaman mengenai
bagaimana inovasi-inovasi tersebut dapat diterapkan dalam pengajaran nilai-nilai Islam.
Selanjutnya, dilakukan analisis tematik untuk mengidentifikasi pola dan dampak dari
berbagai inovasi terhadap pengajaran nilai-nilai Islam. Hasil analisis ini diharapkan dapat
mengungkap strategi dan metode efektif yang mendukung pemahaman dan

implementasi nilai-nilai Islam di kalangan Generasi Alpha (Igbal, 2022; Siregar, 2021).

Melalui pendekatan ini, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi signifikan
bagi pengembangan pendidikan Islam yang lebih relevan dan efektif. Penelitian juga
bertujuan menyusun rekomendasi praktis bagi pendidik dan pembuat kebijakan dalam
mengatasi tantangan pendidikan Generasi Alpha (Anshori & Sahara, 2020). Dengan

demikian, penelitian ini tidak hanya menekankan aspek teoritis tetapi juga
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menghadirkan aplikasi praktis yang dapat diterapkan dalam sistem pendidikan

kontemporer (Sauri et al., 2022).

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Temuan penelitian

Inovasi Digital dalam Pengajaran Nilai-Nilai Islam

Pemanfaatan inovasi digital dalam pengajaran nilai-nilai Islam telah membuktikan
potensinya dalam membantu Generasi Alpha memahami dan menerapkan ajaran agama.
Salah satu contohnya adalah penggunaan media dan platform digital seperti permainan
edukasi berbasis Islam. Permainan ini dirancang untuk mengajarkan nilai-nilai seperti
kejujuran dan tanggung jawab, sehingga membuat pembelajaran lebih menarik dan
menyenangkan bagi anak-anak. Dengan pendekatan ini, anak-anak dapat belajar sambil
bermain, meningkatkan ketertarikan mereka terhadap pendidikan agama (Tang, 2024;
Halima, 2023). Selain itu, konten animasi Islami yang tersedia di platform video seperti
YouTube telah menjadi alat yang efektif untuk menyampaikan ajaran agama dengan cara

yang lebih menarik dan mudah dipahami (Syarbaini & Triadi, 2021; Aprily, 2019).

Aplikasi interaktif untuk hafalan Quran dan hadis juga merupakan inovasi digital yang
berharga. Aplikasi ini memberikan siswa fleksibilitas dalam belajar, serta menyediakan
fitur umpan balik langsung yang dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran
(Muspiroh, 2016; Nihayati & Suminto, 2020). Penggunaan teknologi ini telah terbukti
meningkatkan minat belajar siswa melalui pengalaman yang lebih interaktif dan menarik
(Luthfiyah, 2023; Faturohman, 2023). Namun, penggunaan teknologi juga menghadirkan
tantangan, seperti perlunya pengawasan terhadap konten serta potensi gangguan yang
dapat mengalihkan perhatian siswa. Oleh karena itu, pendidik dan orang tua perlu
bekerja sama untuk memastikan teknologi dimanfaatkan secara produktif dan

mendukung proses pembelajaran (Sukitman & Ridwan, 2016; Risa, 2024).
Inovasi Kontekstual dalam Pengajaran Nilai-Nilai Islam

Pendekatan inovasi kontekstual dalam pengajaran nilai-nilai Islam juga memainkan

peran penting dalam membantu siswa memahami ajaran agama. Salah satu metode yang
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digunakan adalah pengajaran berbasis realitas kehidupan, seperti studi kasus atau
simulasi masalah nyata, misalnya adab dalam bermedia sosial. Metode ini tidak hanya
memberikan pemahaman konseptual tetapi juga keterampilan praktis untuk
menerapkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari (Rohmah, 2019; Ruslan,
2020).

Selain itu, integrasi budaya lokal ke dalam pengajaran Islam dapat meningkatkan
relevansi dan penerimaan siswa terhadap ajaran agama. Mengaitkan nilai-nilai Islami
dengan tradisi lokal yang sesuai dapat memudahkan siswa untuk memahami dan
menginternalisasi nilai-nilai tersebut (Nurjanah, 2022; Achmad, 2024). Sebagai contoh,
menghubungkan nilai kejujuran atau tanggung jawab dengan praktik budaya tertentu
dapat membuat pelajaran lebih bermakna bagi siswa (Maryati & Priatna, 2018; Tholibin
et al, 2022). Dengan pendekatan ini, pendidikan Islam tidak hanya menjadi sarana
transfer pengetahuan tetapi juga membangun moral dan karakter siswa sebagai bagian

dari kehidupan sehari-hari mereka (Zakiah, 2024; Maksum, 2016).

Tantangan Pengajaran dalam Penerapan Nilai

Meskipun banyak inovasi yang telah diterapkan dalam pengajaran nilai-nilai Islam,
masih ada berbagai tantangan yang harus diatasi. Salah satu kendala utama adalah
keterbatasan sumber daya teknologi dan kurangnya kompetensi pendidik dalam
memanfaatkan teknologi secara optimal. Banyak guru yang belum terbiasa menggunakan
teknologi dalam pengajaran, sehingga memerlukan pelatihan yang terus menerus untuk
mengembangkan keterampilan mereka (Herlina, 2023; Ibrahim et al., 2020). Selain itu,
konten Islami yang tersedia sering kali kurang relevan dengan kebutuhan Generasi
Alpha, sehingga memerlukan pengembangan lebih lanjut agar sesuai dengan konteks

kehidupan mereka (Nanggala & Komalasari, 2023; Fitrah & Kusnadi, 2022).

Untuk mengatasi tantangan ini, beberapa solusi dapat diterapkan, seperti
memberikan pelatihan berkelanjutan kepada pendidik, mengembangkan konten Islami
yang kreatif dan menarik, serta menjalin kolaborasi antara guru dan orang tua.
Keterlibatan orang tua dalam proses pendidikan dapat membantu menciptakan

lingkungan belajar yang mendukung, sehingga siswa lebih mudah memahami dan
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menerapkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari (Darmana, 2016; Zaki, 2022).
Dengan pendekatan kolaboratif dan komprehensif ini, pendidikan nilai-nilai Islam
diharapkan dapat terus relevan dan efektif dalam memenuhi kebutuhan Generasi Alpha

di era digital (Yusup, 2018; Hermawan, 2020).

Solusi dan Strategi Masa Depan
a. Peningkatan Kolaborasi antara Sekolah, Orang Tua, dan Komunitas

Penguatan kemitraan antara sekolah, orang tua, dan komunitas lokal merupakan
langkah krusial dalam meningkatkan efektivitas pengajaran nilai-nilai Islam. Orang tua
perlu dilibatkan secara aktif sebagai mitra dalam mengawasi dan mendukung anak-anak
mereka, khususnya dalam penerapan teknologi dalam pembelajaran nilai-nilai Islami.
Keterlibatan orang tua memungkinkan anak-anak menerima penguatan dari dua sumber
yang berbeda, yaitu di rumah dan sekolah, yang dapat memperdalam pemahaman
mereka mengenai ajaran Islam (Prasetia & Fahmi, 2020; Aziz et al,, 2019). Selain itu,
komunitas lokal dapat menjadi mitra yang strategis dalam menyelenggarakan program
pembelajaran berbasis proyek Islami, yang tidak hanya memberikan pengalaman praktis

tetapi juga mempererat hubungan sosial antar anggota komunitas (Fernando, 2022).
b. Pengembangan Aplikasi dan Konten Islami Lokal

Pentingnya pengembangan aplikasi dan konten Islami lokal juga tidak bisa diabaikan
untuk menjangkau Generasi Alpha. Mengajak pengembang teknologi untuk menciptakan
aplikasi Islami yang ramah anak dan sesuai dengan konteks budaya lokal dapat
membantu anak-anak merasa lebih terhubung dengan ajaran agama mereka (Wouters et
al., 2013; Warapsari, 2023). Aplikasi yang didesain dengan baik dapat menyediakan
konten yang menarik dan interaktif, sehingga meningkatkan minat belajar anak-anak
terhadap nilai-nilai Islam. Sebagai contoh, aplikasi yang menggabungkan elemen
permainan dengan pembelajaran ajaran agama dapat menjadi sarana efektif untuk
mengajarkan prinsip-prinsip Islam dengan cara yang menyenangkan (Bahari, 2023;

Rizka, 2022).
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c. Implementasi Pendekatan Hybrid

Penerapan pendekatan hybrid, yang menggabungkan pengajaran tatap muka dengan
inovasi digital, dapat meningkatkan akses pendidikan bagi seluruh siswa, termasuk yang
memiliki keterbatasan teknologi. Dengan mengintegrasikan metode pembelajaran
tradisional dengan teknologi terkini, pendidik dapat menciptakan pengalaman belajar
yang lebih inklusif dan menyeluruh (Huda, 2022; Kartiko et al., 2020). Pendekatan ini
memberi kesempatan bagi siswa untuk belajar dengan cara yang paling sesuai dengan
gaya belajar mereka, serta memungkinkan fleksibilitas dalam mengakses materi

pembelajaran Islam (Noto et al., 2020).
d. Evaluasi Berbasis Data

Evaluasi berbasis data sangat penting untuk menilai efektivitas inovasi dalam
pengajaran nilai-nilai Islam. Penggunaan data dari survei dan penelitian dapat membantu
pendidik memahami metode mana yang efektif dan mana yang perlu disempurnakan
(Rahmawati et al., 2023; Abubakar et al., 2022). Dengan demikian, metode yang terbukti
berhasil dapat diterapkan lebih luas, dan inovasi dalam pengajaran dapat terus
diperbarui untuk memenuhi kebutuhan Generasi Alpha di era digital ini (Ferdinan,
2024). Evaluasi yang dilakukan secara berkelanjutan juga memberikan umpan balik yang
sangat berharga bagi pengembangan kurikulum dan strategi pengajaran di masa depan

(Fandir, 2024; Mardhiah et al., 2021).

IV. KESIMPULAN

Generasi Alpha melalui pendekatan digital dan kontekstual. Dalam era perkembangan
pendidikan Islam, menyesuaikan metode pengajaran agar relevan dengan karakteristik
serta kebutuhan generasi digital menjadi hal yang sangat penting. Inovasi berbasis
teknologi, seperti penggunaan permainan edukasi, konten animasi, dan aplikasi hafalan
Al-Quran, telah menunjukkan efektivitasnya dalam meningkatkan antusiasme belajar
siswa. Namun, adanya tantangan seperti kurangnya pengawasan terhadap konten serta
potensi gangguan akibat teknologi perlu diatasi guna memastikan bahwa inovasi

tersebut memberikan hasil optimal.
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Selain inovasi berbasis digital, pendekatan kontekstual yang menghubungkan nilai-
nilai Islam dengan kehidupan nyata dan budaya lokal juga menjadi faktor kunci.
Pendekatan ini tidak hanya membuat ajaran agama lebih kontekstual, tetapi juga
membantu siswa untuk memahami dan menghayati nilai-nilai Islami dalam kehidupan
sehari-hari. Melalui metode pembelajaran berbasis studi kasus dan pengintegrasian
tradisi lokal, siswa didorong untuk mempraktikkan nilai-nilai Islam dalam situasi yang

relevan dengan kehidupan mereka.

Berbagai kendala dalam implementasi inovasi ini, seperti keterbatasan teknologi
serta kurangnya keterampilan pendidik, dapat diatasi melalui penyelenggaraan pelatihan
guru, penciptaan konten Islami yang menarik, dan kerja sama erat antara sekolah, orang
tua, serta masyarakat. Dengan keterlibatan berbagai pihak, proses pendidikan nilai-nilai

Islam dapat dilaksanakan secara lebih efektif dan berkesinambungan.

Melihat ke depan, berbagai solusi yang diusulkan, seperti pengembangan aplikasi
Islami berbasis lokal, penerapan metode hybrid yang menggabungkan teknologi dan
tatap muka, serta penggunaan evaluasi berbasis data, diharapkan mampu memastikan
relevansi pendidikan Islam di era modern. Dengan langkah-langkah tersebut, pendidikan
Islam dapat terus berperan sebagai fondasi dalam membentuk generasi muda yang tidak
hanya unggul secara akademis tetapi juga memiliki karakter mulia dan mampu

memberikan kontribusi positif kepada masyarakat.
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